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Abstract

This study aims to determine the application of Blended Learning with the Teams Games
Tournament Model in the learning process on student learning outcomes during the Covid 19
Pandemic. The type of research used is Classroom Action Research (CAR). The research subjects
were 6th grade students of SDN Kropak Rongkop with a total of 23 students. The data analysis
technique used is a comparative descriptive analysis technique, which is to compare the scores of
student learning outcomes in the pre-cycle, first cycle, and second cycle. Cognitive assessment can
be seen from the student's final test. In addition, data analysis was also carried out using the t-test,
with the criteria t count > t table. The results of the research in the pre-cycle obtained data from 23
students there were 8 students (34.78%) who had completed (=270) and 15 students (65.22%) had
not completed (<70) with an average grade of 63.47 . So it can be concluded that the pre-cycle
learning outcomes with the first cycle and the first cycle with the second cycle are significant. From
the results of this study, it can be concluded that the application of Blended Learning with the Teams
Games Tournament Model in the learning process can improve student learning outcomes.
Keywords: Learning outcomes, Blended Learning, Teams Games Tournament

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Blended Learning dengan Model Teams
Games Tournament pada proses pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada masa Pandemi
Covid 19. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek
penelitian adalah siswa kelas 6 SDN Kropak Rongkop dengan jumlah 23 siswa. Teknik Analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif komparatif, yaitu membandingkan skor hasil
belajar siswa pada pra siklus, siklus |, dan siklus Il. Penilaian kognitif dapat dilihat dari tes akhir
siswa. Selain itu analisis data juga dilakukan dengan menggunakan uji-t, dengan kriteria t hitung >
t tabel. Hasil penelitian pada pra-siklus diperoleh data dari 23 siswa ada 8 siswa (34,78%) yang
tuntas (270) dan 15 siswa (65,22%) belum tuntas (<70) dengan nilai rata-rata kelas 63,47. Jadi
dapat disimpulkan hasil pembelajaran pra siklus dengan siklus | dan siklus | dengan siklus Il adalah
signifikan. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan jika penerapan Blended Learning dengan
Model Teams Games Tournament pada proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Kata kunci: Hasil Belajar, Blended Learning, Teams Games Tournament
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PENDAHULUAN

Pengembangan kreativitas dalam kegiatan pembelajaran perlu ditekankan, karena
dengan kreativitas siswa yang meningkat, maka hasil belajar siswa juga dapat
meningkat, hal ini dapat memperbaiki mutu pendidikan, sehingga tujuan pendidikan
akan tercapai. Namun, hal ini tidak terlepas dari peran guru dalam mengembangkan
model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Penerapan blended learning dengan model pembelajaran TGT sebagai salah satu
alternatif model belajar di masa adaptasi kebiasaan baru (new normal) sangatlah
berperan dalam pelaksanaan pembelajaran. Blended learning dengan model
pembelajaran TGT yaitu model pembelajaran yang memadukan pertemuan tatap muka
dengan materi online. Perpaduan antara pembelajaran konvensional di mana pendidik
dan peserta didik bertemu langsung dengan pembelajaran secara online yang dapat
diakses kapan saja dan di mana saja.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, perlu adanya salah satu upaya yang dapat
ditempuh untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Kegiatan pembelajaran
seharusnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar pendapat,
bekerja sama dengan teman, berinteraksi dengan guru, dan merespon pemikiran siswa
lainnya, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa. Selain itu, sikap
berfikir ilmiah siswa akan berkembang. Penerapan blended learning dengan model
pembelajaran TGT sebagai salah satu alternatif model belajar di masa adaptasi
kebiasaan baru (new normal) sangatlah berperan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Blended learning dengan model pembelajaran TGT yaitu model pembelajaran yang
memadukan pertemuan tatap muka dengan materi online. Perpaduan antara
pembelajaran konvensional di mana pendidik dan peserta didik bertemu langsung
dengan pembelajaran secara online yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja.

Pada pengamatan awal menunjukkan bahwa siswa kelas VI SDN Kropak Rongkop
hasil belajar masih rendah. Hal ini ditunjukkan pada nilai rata-rata PTS semester ganijil
tahun pelajaran 2019/2020 dari 23 siswa ada 15 (65.2%) siswa yang nilainya belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Dan ada 8 siswa (34.78%) yang
dinyatakan tuntas. Inovasi dalam pembelajaran ini sangat diharapkan, sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa khususnya di masa adaptasi kebiasaan baru
(new normal) pada siswa kelas VI semester 1 tahun pelajaran 2019/2020 di SDN Kropak
Rongkop Kecamatan Rongkop, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Yogyakarta.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan di SDN Kropak Rongkop yang berada di JI. Pringombo A, Pringombo,
Rongkop. Penelitian dilakukan oleh guru kelas 5 sekaligus sebagai peneliti dan dibantu
teman sejawat atau kolaborator yaitu guru kelas lain dalam dua siklus. Penelitian
berlangsung selama 2 bulan, yaitu dari Bulan Juli sampai dengan Bulan Agustus 2019.
Subjek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah siswa kelas 6 SD Negeri Kropak Rongkop
Kabupaten Gunungkidul Tahun Pelajaran 2019/2020. Adapun sumber data dari
penelitian tindakan kelas ini adalah: siswa kelas VI yang berjumlah 23 siswa terdiri atas
siswa putra sebanyak 10 orang dan siswa putri sebanyak 13 orang. Sedang obyek
penelitian ini adalah kegiatan selama pembelajaran dan hasil belajar siswa. Terdapat
dua variabel dalam Penelitian ini antara lain adalah variabel bebas yaitu model
pembelajaran Blended Learning dengan Model Teams Games Tournament dan variabel
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terikat yaitu hasil belajar dalam materi pembelajaran tema 4 sub tema 2 pembelajaran
ke-3 tentang globalisasi dan manfaatnya. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini
dengan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research).
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus dan masing-masing siklus mencakup empat tahapan
dasar yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing) dan
refleksi (reflecting).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil observasi pelaksanaan pembelajaran ada perbandingan hasil belajar
siswa sebelum tindakan dan sesudah tindakan yang diperoleh data antara lain adalah
pada grafik berikut:
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TUNTAS TIDAK TUNTAS NILAI RATA-RATA

Gambar 1. Grafik Komparasi Hasil Belajar Prasiklus dengan Siklus 1

Dari grafik diatas dapat dilihat perbandingan persentase siswa yang tuntas, tidak
tuntas, dan nilai rata-rata pada pra siklus dengan siklus 1 dan siklus Il. Pada pra siklus
grafik menunjukan persentase siswa yang tuntas 34,78 %, lalu siswa yang tidak tuntas
65,22 dan nilai rata-rata kelas adalah 63,47%. Sedangkan pada siklus 1 grafik
menunjukan persentase 56,52% yang tuntas diikuti 43,48% yang tidak tuntas dan
didukung nilai rata-rata kelas dengan persentase 71,73 dan siklus Il grafik menunjukan
persentase 95,66% yang tuntas diikuti 4,34% yang tidak tuntas dan didukung nilai rata-
rata kelas dengan persentase 87,83.

Tindakan siklus | dilaksanakan dalam dua pertemuan, pertemuan pertama
dilaksanakan secara online (zoom) untuk menyampaikan materi tentang globalisasi dan
manfaatnya. Kemudian pada pertemuan kedua, dilaksanakan secara tatap muka untuk
melaksanakan pembelajaran dengan model TGT. Pada akhir siklus | ini dilaksanakan
tes akhir untuk mengetahui hasil belajar siswa Sesuai dengan metode penelitian, Peneliti
melakukan tindakan dengan Tahap Perencanaan (Planning) tahap ini dilakukan dengan
mempersiapkan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tema 4 sub tema 2
pembelajaran ke-3 tentang globalisasi dan manfaatnya,”.

Selanjutnya Tahap pelaksanaan (acting) kegiatan belajar mengajar siklus 1, pada
tahap ini adalah proses pelaksanaan pembelajaran, peneliti menginovasi proses
pembelajaran dengan menerapkan blended learning dengan model pembelajaran TGT
Dari tindakan yang dilakukan di Siklus 1 dengan menerapkan menerapkan blended
learning dengan model pembelajaran TGT sesuai sintak.

Pembelajaran pada siklus 1 peneliti menginovasi proses pembelajaran dengan
menerapkan Blended Learning dengan menggunakan model pembelajaran TGT,pada
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pembelajaran ini diperoleh data bahwa hasil belajar tidak tuntas. Setelah dilakukan
planning dan acting peneliti menginovasi proses pembelajaran dengan metode Blended
Learning dengan metode TGT yang sesuai sintak diperoleh peningkatan hasil belajar
dengan nilai rata-rata kelas yang meningkat.

Deskripsi Kondisi Awal (Prasiklus)
Berdasarkan Observasi di SDN Kropak Rongkop pada tanggal 25 Juli 2019,

terkait dengan hasil belajar siswa kelas VI materi pembelajaran tema 4 sub tema 2
pembelajaran ke-3 tentang globalisasi dan manfaatnya, dinyatakan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Deskripsi Hasil Belajar Pra Siklus

Interval Nilai Kriteria Frekuensi Presentase
270 Tuntas 8 34,78%
<70 Tidak Tuntas 15 65,22%

Dari tabel 1 tersebut diketahui hasil belajar pada kondisi awal (Prasiklus) yang
mana proses pembelajaran dilakukan oleh guru kelas VI tanpa menerapkan blended
learning dengan model pembelajaran TGT terhadap 23 siswa SDN Kropak Rongkop
diperoleh nilai Terendah 40, nilai tertinggi 100, rata-rata skor hasil belajar siswa 63.47
dengan kriteria sedang. Deskripsi ada 8 siswa (34.78%) yang tuntas dan 13 siswa
(65,22%) yang tidak tuntas. Hal tersebut berarti hasil belajar pada prasiklus dapat
dinyatakan masih 13 (65.22%) siswa yang nilainya dibawah KKM (70).

Deskripsi siklus 1

Tindakan siklus | dilaksanakan dalam dua pertemuan, pertemuan pertama
dilaksanakan secara online (zoom) untuk menyampaikan materi tentang globalisasi dan
manfaatnya. Kemudian pada pertemuan kedua, dilaksanakan secara tatap muka untuk
melaksanakan pembelajaran dengan model TGT. Pada akhir siklus | ini dilaksanakan
tes akhir untuk mengetahui hasil belajar siswa Sesuai dengan metode penelitian, Peneliti
melakukan tindakan dengan Tahap Perencanaan (Planning) tahap ini dilakukan dengan
mempersiapkan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tema 4 sub tema 2
pembelajaran ke-3 tentang globalisasi dan manfaatnya,”.

Selanjutnya Tahap pelaksanaan (acting) kegiatan belajar mengajar siklus 1,
pada tahap ini adalah proses pelaksanaan pembelajaran, peneliti menginovasi proses
pembelajaran dengan menerapkan blended learning dengan model pembelajaran TGT
Dari tindakan yang dilakukan di Siklus 1 dengan menerapkan menerapkan blended
learning dengan model pembelajaran TGT sesuai sintak peneliti mendapatkan hasil
belajar sebagai berikut:

Tabel 2. Deskripsi Hasil Belajar Siklus 1

Interval Nilai Kriteria Frekuensi Presentase
270 Tuntas 13 56,52
<70 Tidak Tuntas 10 43,48

Dari tabel 2 dapat dilihat mengenai hasil belajar siswa kelas VI setelah siklus 1
terlaksana dengan menerapkan blended learning dengan model pembelajaran TGT
dalam proses pembelajaran , peneliti memperoleh data hasil belajar siswa dari tes
tertulis yang dilakukan di akhir pembelajaran sebagai berikut, Nilai rata- rata siswa 71.73
dengan kriteria tinggi. Deskripsi yang tidak tuntas atau tidak melebihi KKM ada 10 siswa
dengan persentase 43.48% dan yang tuntas atau melebihi maupun sama dengan KKM
yaitu 70 antara lain ada 13 siswa atau 56.52%.
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Deskripsi siklus Il

Sesuai dengan metode penelitian, Peneliti melakukan tindakan dengan Tahap
Perencanaan (Planning) tahap ini dilakukan dengan mempersiapkan Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tema 4 sub tema 2 pembelajaran ke-3 tentang
globalisasi dan manfaatnya,”.

Selanjutnya Tahap pelaksanaan (acting) kegiatan belajar mengajar siklus I,
pada tahap ini adalah proses pelaksanaan pembelajaran, peneliti menginovasi proses
pembelajaran dengan menerapkan blended learning dengan model pembelajaran TGT
Dari tindakan yang dilakukan di Siklus Il dengan menerapkan menerapkan blended
learning dengan model pembelajaran TGT sesuai sintak peneliti mendapatkan hasil
belajar sebagai berikut:

Tabel 3. Deskripsi Hasil Belajar Siklus Il

Interval Nilai Kriteria Frekuensi Presentase
270 Tuntas 22 95,66%
<70 Tidak Tuntas 1 4,34 %

Dari tabel 3 dapat dilihat mengenai hasil belajar siswa kelas VI setelah siklus I
terlaksana dengan menerapkan blended learning dengan model pembelajaran TGT
dalam proses pembelajaran , peneliti memperoleh data hasil belajar siswa dari tes
tertulis yang dilakukan di akhir pembelajaran sebagai berikut, Nilai rata- rata siswa 87.83
, dengan deskripsi yang tidak tuntas atau tidak melebihi KKM ada 1 siswa dengan
persentase 4.34% dan yang tuntas atau melebihi maupun sama dengan KKM yaitu 70
antara lain ada 22 siswa atau 95.66%.

Refleksi

Refleksi berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada pra siklus, siklus | dan
siklus Il antara lain, pembelajaran dengan menerapkan blended learning dengan model
pembelajaran TGT dilakukan sesuai sintak, penerapan model pembelajaran yang sesuai
sintak memberi ruang untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.

Hasil Analisis Uji t

Dalam pengolahan data penelitian didapatkan bahwa data tersebut setelah
dilakukan validasi penelitian kuantitatif dengan menggunakan statistik Uji t maka pada
siklus pertama simpangan baku S1 = 15,25 dan S2=13,75. r product moment r = 0,905
kemudian untuk analog s1 dan s2 baru dimasukkan ke dalam rumus thit= -4, 49 atau
harga mutlaknya t= 4,49. ttabel » ttab,5%, dk = n1 + n2 — 2= 23 + 23 — 2 = 46 maka
t5%,44 = 2,02 (lihat tabel t). Karena thit > ttab 4,49 > 2,02, jadi dapat disimpulkan
hasil pembelajaran pra siklus dengan siklus 1 adalah signifikan. Berdasarkan rumus Uji
t dapat diketahui bahwa pada siklus pertama ada perbedaan tindakan sebelum dan
sesudah tindakan (siklus pertama berhasil).

Pada siklus kedua simpangan baku S2 = 13,70 S3 = 10,85. r product moment r
= 0,699 kemudian kemudian untuk analog s2 dan s3 baru dimasukkan ke dalam rumus
thit = -3, 716 atau harga mutlaknya t= 3,716 ttabel » ttab,5%,dk=n1+n2-2=30
+ 30 — 2 = 44 t5%, 44 = 2,02 (lihat tabel t) Karena thit > ttab 3,716 > 2,00 maka
signifikan. Berdasarkan rumus Uji t dapat diketahui bahwa pada siklus kedua ada
perbedaan tindakan sebelum dan sesudah tindakan (siklus kedua berhasil).

Dari analisis uji t di atas, maka analisis data menunjukan bahwa hasil belajar dari
pra siklus (tanpa menerapkan blended learning dengan model pembelajaran TGT)
dengan siklus 1 (menerapkan blended learning dengan model pembelajaran TGT)
peneliti menemukan jika harga t hitung 4,49 dan t tabel 2,02 itu berarti t hitung > t tabel,
sehingga hipotesis penelitian diterima. Jadi dapat disimpulkan hasil pembelajaran pra
siklus dengan siklus 1 adalah signifikan. Sedangkan pada siklus | ke siklus Il, peneliti
menemukan jika harga t hitung 4,49 dan t tabel 2,02 itu berarti t hitung > t tabel, sehingga
hipotesis penelitian diterima. Jadi dapat disimpulkan hasil pembelajaran siklus | dengan
siklus Il adalah signifikan.
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Dari hasil uji t tersebut, maka Ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
diterapkannya blended learning dengan model pembelajaran TGT atau hasil belajar
siswa meningkat setelah diterapkannya blended learning dengan model pembelajaran
TGT.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
blended learning dengan model pembelajaran TGT dalam pembelajaran daring, dapat
meningkatkan belajar siswa kelas 6 SDN Kropak Rongkop semester 1 tahun pelajaran
2019/2020 di kelas 6 pada mata pelajaran tema 4 sub tema 2 pembelajaran ke-3 tentang
globalisasi dan manfaatnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa meningkat dari
rata-rata hasil belajar siswa 63,47 sebelum penerapan, kemudian rata-rata meningkat
menjadi 71.73 pada siklus I, dan 87.83 pada siklus II.

Berdasarkan Perhitungan statistic (uji t), peneliti menemukan ada perbedaan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya blended learning dengan model
pembelajaran TGT atau hasil belajar siswa meningkat setelah diterapkannya blended
learning dengan model pembelajaran TGT pada mata pelajaran tema 4 sub tema 2
pembelajaran ke-3 tentang globalisasi dan manfaatnya.
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